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Abstract  
Maize (Zea mays) plays an important role in the diet of the community after rice and has 

the potential to be a substitute for rice. One of the causes of the decline in corn productivity 

is the presence of plant-disrupting organisms, namely corn stalk borer (Ostrinia 

furnacalis/O.furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae)) and corn cob borer (Helicoverpa 

armigera/H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae)). Waimital Village, Kairatu Subdistrict, 

West Seram Regency is one of the corn center villages where farmers rely on synthetic 

insecticides in pest control without knowing the intensity of the damage caused. This study 

aims to determine the number of populations and the intensity of damage caused by O. 

furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) and H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) pests that 

attack corn plants, as well as the relationship between the number of populations and the 

intensity of damage to each pest. The method used was the survey method in the corn 

planting area of Waimital village, then 5 farmers were taken with the determination of 

plants divided into 4 plots with details of each plot of 10 plants. The results of this study 

showed that the average population of O. furnacalis was 4.37 heads, the average 

population of H. armigera was 1 head, the average damage intensity of O. furnacalis 

(Lepidoptera: Phyralidae) was 42.71% (medium criteria), the average damage intensity of 

H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) was 11.83% (light criteria) and the relationship 

between O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) and H. armigera (Lepidoptera: 

Noctuidae) pest populations and damage intensity showed that the larger the pest 

population, the higher the damage intensity. 

Keywords: damage intensity, Helicoverpa armigera (Lepidoptera: Noctuidae), maize, 

Ostrinia furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae), population 

Abstrak  

Jagung (Zea mays) mempunyai peran yang cukup penting dalam pola menu makanan 

masyarakat setelah beras dan berpotensi sebagai bahan pangan pengganti beras. Salah satu 

penyebab penurunan produktivitas jagung yaitu keberadaan organisme penganggu 

tanaman yaitu penggerek batang jagung (O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae)) dan 

penggerek tongkol jagung (H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae)). Desa Waimital, 

Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat menjadi salah satu desa sentra jagung 

yang petani-nya selalu mengandalkan insektisida sintetik dalam pengendalian hama tanpa 

mengetahui besar intensitas kerusakan yang ditimbulkan. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui jumlah populasi dan intensitas kerusakan yang ditimbulkan oleh hama O. 

furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) dan H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) yang 

menyerang tanaman jagung, serta hubungan antara jumlah populasi dan intensitas 

kerusakan masing-masing hama. Metode yang digunakan yaitu metode survei pada areal 

pertanaman jagung desa Waimital, kemudian diambil 5 petani dengan penentuan tanaman 

dibagi menjadi 4 petak dengan rincian masing-masing petak sebanyak 10 tanaman. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata populasi O. furnacalis (Lepidoptera: 

Phyralidae) sebesar 4,37 ekor, rata-rata populasi H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) 

sebesar 1 ekor, rata-rata intensitas kerusakan O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) 

sebesar 42,71% (kriteria sedang), rata-rata intensitas kerusakan H. armigera (Lepidoptera: 

Noctuidae) sebesar 11,83% (kriteria ringan) dan hubungan antara populasi hama O. 
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furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) dan H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) dengan 

intensitas kerusakan menunjukan bahwa semakin besar populasi hama, maka semakin 

tinggi intensitas kerusakannya.  

Kata kunci: Helicoverpa armigera (Lepidoptera: Noctuidae), intensitas kerusakan, 

jagung, Ostrinia furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae), populasi  

Laman:  https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jpk/article/view/16838 

PENDAHULUAN  

Jagung (Zea mays L.) menjadi salah satu tanaman palawija dan tanaman pangan yang memiliki peranan 

penting di Indonesia dalam pola menu makanan masyarakat serta berpotensi sebagai bahan pangan alternatif 

pengganti beras (Sholihat et al., 2021). Di Indonesia, jagung adalah salah satu jenis tanaman pangan utama setelah 

padi, sehingga jagung mempunyai peran penting dalam pola menu makanan masyarakat setelah beras (Rahni et 

al., 2023).  Kandungan gizi utama jagung berupa pati (72-73%), dengan nisbah amilosa 25-30% dan amilopektin 

70-75%, tetapi pada jagung pulut (waxy maize) nisbah amilosa 0-7% dan amilopektin 93-100% (Sosial et al., 

2024). Kadar gula sederhana jagung (glukosa, fruktosa dan sukrosa) yaitu 1-3%, protein jagung 8-11% terdiri 

dari lima fraksi yakni: globulin, albumin, glutelin, prolamin dan nitrogen nonprotein (Trifatmawati & Sopandi, 

2018). 

Menurut Lalujan et al., 2017, jagung dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis berdasarkan sifat patinya 

terdiri dari jenis normal mengandung amilopektin (74-76%), amilosa (24-26%). Jenis waxy mempunyai 

amilopekton (99%), jenis amilo maize memiliki amilopektin (20%) atau amilosa (40-70%) dan jagung manis 

mempunyai amilosa (22,8%) dan sejumlah sukrosa. 

Peningkatan permintaan terhadap jagung seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan permintaan bahan 

baku industri. Penyebab lain permintaan jagung semakin meningkat disebabkan oleh kelangkaan bahan bakar 

minyak dari fosil yang mendorong berbagai negara mencari alternatif dari bahan bakar nabati (biofuel) seperti 

jagung dimanfaatkan sebagai bioetanol subtitusi premium (Hafsah, 2019). Rata-rata produktivitas jagung 

nasional di Indonesia tahun 2023 mencapai 51,80 ku/ha (Badan Pusat Statistik, 2024). Luas panen jagung di 

Provinsi Maluku tahun 2023 sebesar 2357,12 ha dengan produksi mencapai 7663,29 ton. Tahun 2022 luas panen 

jagung sebesar 2698,04 ha dengan produksi 15.687 ton (BPS, 2024). 

Produksi jagung nasional masih tergolong cukup baik, tetapi produksi jagung pada wilayah Provinsi Maluku 

masih memiliki beberapa masalah pada petani saat budidaya jagung yang berpengaruh terhadap produksi jagung 

di wilayah Provinsi Maluku. Salah satunya penyebab penurunan produktivitas jagung yaitu keberadaan 

organisme penganggu tanaman (Mumpuni et al., 2021). Hama utama yang sering muncul yaitu penggerek batang 

jagung (O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae)) dan penggerek tongkol jagung (H. armigera (Lepidoptera: 

Noctuidae)) yang dapat menganggu transportasi hara, gerakan air dan nutrisi, sehingga menimbulkan kerugian 

panen mencapai 20-80% (Pangumpia et al., 2019). 

Penggerek batang jagung O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) menjadi hama utama pada tanaman jagung 

di Asia dan menyebar di seluruh Asia Tenggara, Asia Tengah, Asia Timur dan Australia (Hasbi et al., 2016). 

Apabila tanaman jagung yang berumur 2 dan 4 minggu diserang O.  furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) dapat 

menimbulkan kerusakan terutama di daun muda dan pucuk, untuk tanaman umur 6 minggu dapat menimbulkan 

kerusakan di daun, batang, bunga jantan dan bunga betina (tongkol muda), serta serangan pada tanaman umur 8 

dan 10 minggu dapat menyebabkan kerusakan batang dan tongkol (Subiadi & Sipi, 2019). 

Salah satu desa sentra jagung diwilayah Provinsi Maluku terletak di Desa Waimital, Kecamatan Kairatu, 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Petani di desa ini selalu mengandalkan insektisida sintetik dalam melakukan 

pengendalian hama tanpa mengetahui besar intensitas kerusakan yang ditimbulkan, sehingga hama menjadi 

resisten. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang intensitas kerusakan yang disebabkan oleh hama 

O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) dan H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) yang menyerang tanaman 

jagung serta hubungan antara hama O. furnacalis dan H. armigera dengan intensitas kerusakannya di desa 

Waimital, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat. 

 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilakukan di Desa Waimital, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat pada bulan 

Mei 2024. Bahan yang digunakan meliputi tanaman jagung milik petani, kuisioner, material tanaman sakit, 
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sedangkan peralatan yang dipakai yaitu alat tulis menulis, papan oles, cutter, gunting, penggaris, kamera, pinset, 

loup, thermohygrometer dan meteran. Metode yang digunakan yaitu metode survei atau observasi secara 

langsung pada areal pertanaman jagung. Penentuan lokasi pengamatan dilakukan pada Desa Waimital, 

Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat. Dari desa sampel diambil petani sampel secara proposif 

yaitu bagi lima petani yang banyak mengusahakan tanaman jagung. Penentuan tanaman sampel pada setiap petani 

yaitu sebanyak 4 petak. Masing-masing petak sampel ditentukan sebanyak 10 tanaman, sehingga total tanaman 

sampel sebanyak 200 tanaman. 

Pelaksanaan Penelitian 

• Penentuan Tanaman Sampel berupa pengamatan langsung di areal pertanaman jagung dengan cara 

mengamati 40 tanaman sampel yang diusahakan petani, kemudian ditentukan secara acak sederhana untuk 

menghitung populasi hama dan intensitas kerusakan akibat serangan hama penggerek tongkol jagung serta 

mengamati kondisi pertanaman dan wawancara dengan petani sampel. 

• Pengamatan Populasi Hama dan Intensitas Kerusakan 

1) Populasi hama penggerek tongkol dan penggerek batang dihitung berdasarkan jumlah lungan gerekan pada 

ruas tongkol jagung yang ditemukan saat pengamatan menggunakan rumus: 

 

𝑋 =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + ⋯ + 𝑋𝑛

𝑁
 

 

Dimana :  X = Nilai rata-rata populasi tiap tanaman sampel; 

     Xn = Jumlah populasi hama pada tiap tanaman sampel; 

     N = Jumlah tanaman sampel yang diamati. 

 

2) Pengamatan intensitas kerusakan bertujuan untuk menentukan nilai intensitas kerusakan yang diakibatkan 

oleh hama penggerek tongkol jagung dan dan penggerek batang. Perhitungan intensitas kerusakan dapat 

dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Natawigena (1989) sebagai berikut: 

𝐼𝐾 =  
∑(𝑛. 𝑣)

𝑍. 𝑁
 × 100% 

Dimana: 

IK = Intensitas kerusakan (%) 

n = Jumlah bagian tanaman dari setiap kategori terserang 

v = Nilai skala dari setiap kategori serangan 

Z = Nilai skala dari setiap kategori serangan tertinggi  

N = Jumlah bagian tanaman yang diamati 

 

Untuk menghitung intensitas kerusakan didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Intensitas Kerusakan 

Nilai Skala Presentase Kriteria Serangan 

0 0 Normal 
1 1 < x ≤ 25 Ringan 
2 25 < x ≤ 50 Sedang 
3 50 < x ≤ 75 Berat 
4 x > 75 Sangat Berat 

Sumber: Natawigena (1989). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gejala Serangan 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan terdapat dua jenis hama penggerek yang ditemukan yaitu hama 

penggerek batang jagung (O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae)) dan hama penggerek tongkol jagung (H. 

armigera (Lepidoptera: Noctuidae) (Gambar 1). Stadia yang ditemukan yaitu stadia larva yang menjadi stadia 

paling merusak batang tongkol jagung. 
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Gambar 1. (a) Serangan hama penggerek batang jagung 

                  (b) Serangan hama penggerek tongkol jagung 

 

Gejala serangan akibat hama penggerek batang jagung yaitu pada ruas batang terdapat lubang-lubang gerekan 

dan didalam ruas batang ditemukan larva hama tersebut. Disetiap lubang gerekan keluar sisa hasil gerekan beserta 

kotoran dari larva, berwarna putih sampai kecoklatan. Apabila sisa gerekan dan kotoran tersebut dalam waktu 

yang lama akan mengering dan mengeras. Batang yang digerek, bila terjadi rusak berat, maka daun menjadi layu 

serta ruas batang menjadi patah. Saat fase generatif, larva penggerek batang yang menyerang tanaman jagung 

membuat lubang gerekan pada buku bagian atas tongkol.  Gejala serangan yang ditimbulkan oleh hama penggerek 

tongkol jagung yaitu terdapat lubang gerekan pada tongkol, baik pada ujung tongkol maupun bagian pangkal 

tongkol. Tongkol yang digerek terdapat bekas gerekan sampai ke biji jagung. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Muslihat & Desita Salbiah (2020), munculnya gejala serangan ulat penggerek tongkol jagung yaitu saat 

pembentukan kuncup bunga, bunga dan buah muda, sehingga larva masuk ke dalam buah untuk memakan biji-

biji jagung. Hama ini ditemukan pada tanaman jagung umur 43-70 HST, sedangkan menurut DISTAN Tulang 

Bawang (2021), gejala serangan ditunjukkan dengan adanya lubang-lubang melintang di daun tanaman, 

terpotongnya rambut tongkol jagung, bekas gerekan di ujung tongkol dan sering ditemukan larvanya. 

Populasi Hama Penggerek Tanaman Jagung  

a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung 

Hasil pengamatan rata-rata populasi hama penggerek batang (O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae)) pada 

tanaman jagung di desa Waimital dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Populasi Larva Penggerek Batang Jagung (O. furnacalis) 

 
Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa rata-rata populasi larva penggerek batang jagung di desa Waimital 

sebesar 4,37 ekor. Populasi tertinggi terdapat pada petani V pada petak 2 sebesar 8,6 ekor dan populasi terendah 

terdapat pada petani I petak 4 sebesar 1,4 ekor. Perbedaan populasi hama penggerek batang jagung pada ke-lima 

petani sampel disebabkan oleh teknik budidaya, kondisi suhu dan kelembaban maisng-masing kebun milik petani 

sampel. Misalnya petani 5 dengan populasi hama sebesar 8,6 ekor, disebabkan karena sanitasi yang dilakukan 

selama musim tanaman hanya satu kali, sehingga kondisi areal pertanaman banyak ditumbuhi gulma dan 

menimbulkan kondisi iklim mikro yang sesuai dengan perkembangan hama. Selain itu, persaingan untuk 
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memperoleh unsur hara, karena jarak tanaman yang rapat yaitu 30 × 40 cm, sedangkan jarak tanaman yang 

optimal untuk jagung varietas Bisi 2 adalah 80 × 20 cm.  Hasil penelitian diperoleh jumlah populasi hama per 

batang pada lima petani sampel di desa Waimital berkisar 1-11 ekor.  Menurut Subiadi & Sipi (2019), mengatakan 

bahwa jumlah lubang gerekan per batang yaitu 1-6 ekor (varietas jagung Srikandi Kuning), karena populasi hama 

penggerek batang ini cukup rendah.  Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di desa Waimital, maka diperoleh 

populasi penggerek yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh pengendalian yang digunakan dengan insektisida 

Klensect 200 EC dengan konsentrasi yang tidak diketahui dengan jelas dan hanya dilakukan 1-3 kali selama 

musim tanam.   

 

b. Populasi Hama Penggerek Tongkol Jagung 

Populasi larva penggerek tongkol jagung yang menyerang tanaman milik petani sampel di desa Waimital, 

Kecamatan Kairatu terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Populasi Hama Penggerek Tongkol Jagung (H. armigera) 

 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh rata-rata populasi penggerek tongkol jagung di desa Waimital sebesar 1 ekor. 

Populasi tertinggi terdapat pada petani II petak 1 sebesar 1,4 ekor dan populasi terendah terdapat pada petani IV 

petak 2 sebesar 0,6 ekor. Tingginya kepadatan populasi H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) pada tanaman 

jagung umur 68 HST, diduga karena biji jagung sebagai bahan makanan bagi H. armigera (Lepidoptera: 

Noctuidae) sudah banyak tersedia dan mudah didapatkan. Pada umumnya, jagung umur 68 HST masih memiliki 

tongkol yang lunak, sehingga memudahkan larva H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) untuk memakannya. 

Makanan adalah sumber gizi yang dipakai serangga untuk hidup dan berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Jumar (2000), bila makanan yang tersedia memiliki kualitas dan kuantitas yang baik, maka populasi hama akan 

bertambah dengan cepat dan larva akan masuk ke dalam buah-buah muda untuk memakan biji-biji jagung. 

Kepadatan populasi tinggi dan sudah dikategorikan sebagai hama, karena sudah melebihi batas ambang 

ekonomi dari hama H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae). Tingginya kepadatan populasi hama H. armigera 

(Lepidoptera: Noctuidae) didukung oleh kondisi lingkungan yang meliputi suhu dan kelembaban di areal 

pertanaman masih berkisar dalam taraf normal dan cocok untuk kelangsungan hidup. 

 

Intensitas Kerusakan akibat Serangan Hama Penggerek Tanaman Jagung 
a. Intensitas Kerusakan Akibat Penggerek Batang Jagung 

Intensitas kerusakan akibat serangan hama penggerek batang jagung yang menyerang tanaman milik petani 

sampel disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Intensitas kerusakan akibat serangan penggerek batang jagung (O.  furnacalis 

(Lepidoptera:Phyralidae) 
 

Berdasarkan Gambar 4 diperoleh bahwa rata-rata intensitas kerusakan penggerek batang jagung sebesar 42,71% 

dan tergolong kriteria sedang. Intensitas kerusakan tertinggi terdapat pada petani V petak 1 sebesar 82,52% 

(kriteria sangat berat) dan intensitas kerusakan terendah terdapat pada petani I petak 4 sebesar 15,47% (kriteria 

sedang). Larva menjadi stadia perusak dari penggerek batang jagung O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae). 

Instar muda dari larva O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) mulai memakan daun muda yang tunjukan dengan 

adanya lubang-lubang kecil di daun. Larva biasanya berada di daun muda, daun menggulung, batang, bunga 

jantan dan bunga betina serta dapat dideteksi dengan munculnya kotoran atau sisa bekas gerekan pada bagian-

bagian tanaman tersebut (Ainun et al., 2023). 

Larva hama ini makan saat awal perkembangan tanaman jagung berpotensi mengakibatkan kehilangan hasil 

yang lebih besar dibandingkan serangan saat fase tanaman sudah tua. Efek dari serangan larva tersebut akan 

berkurang mulai dari fase reproduksi sampai masak fisiologis. Saat akhir masa pengisian biji, lubang gerekan di 

batang hanya memberikan efek yang lebih rendah terhadap hasil (Girsang et al., 2021). 

  

b. Intensitas Kerusakan Akibat Penggerek Tongkol Jagung 

Intensitas kerusakan akibat serangan hama penggerek tongkol jagung yang menyerang tanaman milik petani 

sampel disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Intensitas kerusakan akibat serangan hama penggerek tongkol jagung (H. armigera (lepidoptera: 

Noctuidae 
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Berdasarkan Gambar 5 diketahui bahwa rata-rata intensitas kerusakan penggerek tongkol jagung di desa 

Waimital sebesar 11,83% dan tergolong kriteria ringan. Intensitas kerusakan tertinggi terdapat pada petani V 

petak 3 sebesar 21,25% (kriteria sangat berat) dan intensitas kerusakan terendah terdapat pada petani I petak 4 

sebesar 7,50% (kriteria ringan). Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya perhatian petani terhadap sistem budidaya 

diantaranya populasi hama tinggi, tidak dilakukan bersamaan dengan penggunaan pestisida sintetik yang benar 

serta pengaruh suhu dan kelembaban areal yang mendukung perkembangan hama tersebut dan pakan tetap 

tersedia untuk kelangsungan hidup hama tersebut. 

 

Hubungan antara Populasi dan Intensitas Kerusakan 

Populasi dan Intensitas Kerusakan Hama Penggerek Batang Jagung 

Hubungan antara populasi hama penggerek batang jagung (O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae)) dengan 

intensitas kerusakan batang jagung pada lima petani sampel dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hubungan antara populasi hama penggerek batang jagung (O. furnacalis (Lepidoptera: 

Phyralidae)) dengan intensitas kerusakannya 

  
Berdasarkan Gambar 6, menunjukkan bahwa hubungan antara populasi hama penggerek batang jagung dengan 

intensitas kerusakannya bersifat linier positif. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi populasi hama O. 

furnacalis, maka semakin besar intensitas kerusakan yang ditimbulkannya. Hubungan antara populasi hama dan 

intensitas kerusakan memiliki kaitan yang sangat erat, karena dipengaruhi oleh tanaman inangnya yaitu tanaman 

jagung. Jika hama yang muncul setara dengan stadia perkembangan tanamannya, maka kerusakan yang terjadi 

semakin besar.  

 

Populasi dan Intensitas Kerusakan Hama Penggerek Tongkol Jagung 

Hubungan antara populasi hama penggerek tongkol jagung (H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae)) dengan 

intensitas kerusakan tongkol jagung pada lima petani sampel disajikan pada Gambar 7. 

Gambar 7 menunjukan bahwa hubungan antara populasi hama penggerek tongkol jagung dengan intensitas 

kerusakan tongkol jagung bersifat linier positif, karena semakin tinggi populasi hama H. armigera (Lepidoptera: 

Noctuidae), maka semakin besar intensitas kerusakan yang terjadi. Kerusakan sangat parah yang diakibatkan oleh 

serangan hama O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) dan H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) yaitu pada 

fase larva. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian secara tepat untuk menekan populasi hama dan 

intensitas kerusakannya, sehingga produksi menjadi maksimal. Teknik pengendalian yang tepat untuk mengatasi 

serangan hama O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) yaitu melakukan sanitasi sisa tanaman jagung, 

pengolahan tanah, tanam serentak dan tidak menanam 2 kali pada lahan yang sama, pemupukan berimbang, 

pemangkasan bunga jantan dan penggunaan biji bitung, serta penggunaan insektisida sintetik yaitu Decis 2,5 EC.  
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Gambar 7. Hubungan antara populasi hama penggerek tongkol jagung (H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae)) 

dengan intensitas kerusakannya 

 
Teknik pengendalian terhadap serangan hama H. armigera dilakukan melalui penanaman varietas jagung yang 

tahan seperti: Harapan Baru, Bromo dan Bonaza F1, menanam jagung serempak dan membakar tanaman yang 

sakit serta perlakuan benih sebelum penanaman dengan fungisida Ridomil 7 gram per 1 kg benih jagung. 

 

KESIMPULAN 

Rata-rata populasi penggerek batang jagung di desa Waimital sebesar 4,37 ekor per tanaman dengan populasi 

tertinggi sebesar 8,6 ekor dan populasi terendah sebesar 1,4 ekor, sedangkan rata-rata populasi penggerek tongkol 

jagung di desa Waimital sebesar 1 ekor dengan populasi tertinggi sebesar 1,4 ekor dan populasi terendah sebesar 

0,6 ekor. Rata-rata intensitas kerusakan penggerek batang jagung di desa Waimital sebesar 42,71% dan tergolong 

kriteria sedang, sedangkan rata-rata intensitas kerusakan penggerek tongkol jagung di desa Waimital sebesar 

11,83% dan tergolong kriteria ringan. Hubungan antara populasi hama O. furnacalis (Lepidoptera: Phyralidae) 

dan H. armigera (Lepidoptera: Noctuidae) dengan intensitas kerusakan menunjukan bahwa semakin besar 

populasi hama, maka semakin tinggi intensitas kerusakannya. 
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